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Abstract
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya intensitas penggunaan media sosial di
kalangan siswa yang berpotensi memengaruhi pembentukan karakter religius pada
era digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penggunaan media
sosial, karakter religius siswa, serta pengaruh penggunaan media sosial terhadap
karakter religius siswa kelas XII MAN 1 Garut. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi penelitian berjumlah 353 siswa
kelas XII MAN 1 Garut dengan sampel sebanyak 88 siswa yang ditentukan
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas, kemudian
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji korelasi
Pearson Product Moment, dan regresi linear sederhana dengan bantuan IBM SPSS
Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berada
pada kategori cukup tinggi, sedangkan karakter religius siswa berada pada kategori
baik. Analisis menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
penggunaan media sosial terhadap karakter religius dengan koefisien korelasi sebesar
0,316 dan nilai signifikansi 0,003 (<0,05). Nilai koefisien determinasi sebesar 0,100
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menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memberikan kontribusi sebesar 10%
terhadap karakter religius siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan
media sosial secara bijaksana dapat mendukung pembentukan karakter religius
peserta didik dalam lingkungan pendidikan Islam.

Kata Kunci: Media Sosial, Karakter Religius, Siswa, Pendidikan Agama Islam, Madrasah
Aliyah

Abstract

This study was motivated by the high intensity of social media use among students,
which has the potential to influence the development of religious character in the
digital era. The study aimed to analyze the level of social media use, students' religious
character, and the effect of social media use on the religious character of twelfth-
grade students at MAN 1 Garut. The research employed a quantitative approach using
a correlational method. The study population consisted of 353 twelfth-grade students
at MAN 1 Garut, with a sample of 88 students selected through proportionate
stratified random sampling. Data were collected using a questionnaire that had met
the validity and reliability requirements and were analyzed using descriptive
statistics, normality and linearity tests, Pearson Product Moment correlation, and
simple linear regression with the assistance of IBM SPSS Statistics. The findings
revealed that students' social media use was categorized as moderately high, while
their religious character was categorized as good. The analysis indicated a positive
and significant effect of social media use on religious character, with a correlation
coefficient of 0.316 and a significance value of 0.003 (p < 0.05). The coefficient of
determination (R2) of o.00 indicated that social media use contributed 10% to
students' religious character. This study concludes that the wise and responsible use
of social media can support the development of students' religious character within
the context of Islamic education.

Keywords: Social Media; Religious Character; Students; Islamic Religious Education;
Islamic Senior High School.

INTRODUCTION

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk peserta didik
yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter religius
yang tercermin dalam sikap, perilaku, dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan perkembangan teknologi digital, media sosial
telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan remaja, termasuk siswa
Madrasah Aliyah. Platform seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan YouTube tidak
hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai sumber informasi,
sarana belajar, serta ruang interaksi sosial yang memengaruhi pola pikir dan perilaku
penggunanya. Menurut Nasrullah (2020), media sosial merupakan platform digital
berbasis Web 2.0 yang memungkinkan pengguna membangun jaringan, bertukar
informasi, berinteraksi, dan menghasilkan konten secara aktif. Dalam perspektif
pendidikan Islam, perkembangan tersebut menghadirkan peluang sekaligus
tantangan terhadap proses internalisasi nilai-nilai religius peserta didik. Intensitas
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penggunaan media sosial yang semakin tinggi berpotensi memengaruhi
pembentukan karakter religius siswa, baik melalui paparan konten positif maupun
konten yang bertentangan dengan nilai-nilai keagamaan (Ranam et al., 2025)
(Bararah, 2024).

Karakter religius merupakan salah satu tujuan utama pendidikan Islam yang
diwujudkan melalui pembiasaan sikap sesuai ajaran agama. Kemendiknas (2010)
menjelaskan bahwa karakter religius tercermin dalam nilai cinta damai, toleransi,
menghargai perbedaan, teguh pendirian, percaya diri, kerja sama, anti kekerasan,
ketulusan, serta kepedulian terhadap lingkungan. Dalam Islam, pembentukan
karakter merupakan proses *tazkiyatun nafs* yang bertujuan menyucikan jiwa agar
manusia mampu menjaga diri dari berbagai pengaruh negatif sebagaimana
ditegaskan dalam QS. Asy-Syams ayat 9-10. Rasulullah SAW juga menegaskan bahwa
tyjuan diutusnya beliau adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia. Oleh
karena itu, pemanfaatan media sosial perlu dipahami sebagai salah satu faktor yang
dapat mendukung maupun menghambat proses pembentukan karakter religius
peserta didik, bergantung pada pola penggunaan serta kemampuan individu dalam
menyaring informasi yang diterima.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media sosial memiliki
pengaruh yang beragam terhadap perkembangan karakter religius siswa. (Desrianti
et al., 2021) menemukan bahwa penggunaan media sosial yang tidak terkontrol
berpotensi menurunkan kedisiplinan peserta didik dalam menjalankan aktivitas
keagamaan. Sebaliknya, (Sastradiharja, 2023) menjelaskan bahwa media sosial dapat
menjadi sarana efektif dalam meningkatkan pemahaman keagamaan melalui
penyebaran konten dakwah dan pembelajaran Islam. Penelitian (Sastradiharja, 2023)
menunjukkan bahwa media sosial memiliki dua sisi pengaruh, yaitu memberikan
akses terhadap sumber belajar keagamaan sekaligus membuka peluang paparan
konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama. (Aminu et al., 2024) juga
menemukan bahwa perkembangan teknologi digital memiliki hubungan dengan
karakter religius peserta didik bergantung pada pola pemanfaatannya, sedangkan
(Fitriana et al., 2021) menyimpulkan bahwa media digital berkontribusi terhadap
pembentukan karakter melalui proses interaksi sosial dan penyebaran nilai di
lingkungan digital. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan
antara penggunaan media sosial dan karakter religius masih memerlukan
pembuktian empiris pada berbagai konteks pendidikan yang berbeda.

Secara empiris, fenomena tersebut juga ditemukan di MAN 1 Garut. Hasil
observasi awal dan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial di kalangan siswa tergolong tinggi, sementara
pelaksanaan program pembiasaan keagamaan, seperti Shalat Dhuha berjamaah,
masih memperlihatkan tingkat partisipasi yang berfluktuasi. Data pra-penelitian
menunjukkan bahwa persentase kehadiran siswa dalam kegiatan Shalat Dhuha
berjamaah mengalami penurunan dari 84,99% menjadi 75,07% selama periode
pengamatan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pembentukan karakter
religius dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya diduga berkaitan dengan
intensitas penggunaan media sosial. Meskipun penelitian mengenai media sosial dan
karakter religius telah banyak dilakukan, kajian yang secara khusus menguji
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pengaruh penggunaan media sosial terhadap karakter religius siswa Madrasah Aliyah,
terutama pada MAN 1 Garut, masih relatif terbatas. Kondisi ini menjadi celah
penelitian (research gap) yang melandasi pentingnya penelitian ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat
penggunaan media sosial, tingkat karakter religius siswa, serta pengaruh penggunaan
media sosial terhadap karakter religius siswa kelas XII MAN 1 Garut melalui
pendekatan kuantitatif korelasional. Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kajian Pendidikan Agama Islam mengenai
pembentukan karakter religius di era digital, sekaligus menjadi referensi bagi sekolah,
guru, dan orang tua dalam merancang strategi pembinaan karakter religius yang
adaptif terhadap perkembangan media sosial sehingga teknologi digital dapat
dimanfaatkan sebagai sarana penguatan nilai-nilai keislaman.

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional untuk menganalisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap
karakter religius siswa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan
menguji hubungan antarvariabel berdasarkan data numerik yang dianalisis
menggunakan teknik statistik sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang
objektif. Metode korelasional digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan
sekaligus besarnya pengaruh variabel penggunaan media sosial sebagai variabel
independen terhadap karakter religius sebagai variabel dependen.

Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Garut dengan subjek penelitian siswa kelas
XII pada tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian berjumlah 353 siswa yang
tersebar pada beberapa kelas. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling sehingga setiap kelas memiliki kesempatan
yang proporsional untuk menjadi responden penelitian. Berdasarkan perhitungan
ukuran sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, diperoleh
sebanyak 88 responden yang mewakili populasi penelitian.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup dengan skala
Likert. Instrumen variabel penggunaan media sosial disusun berdasarkan teori
(Nasrullah, 2020), yang meliputi indikator jaringan (network), informasi
(information), arsip (archive), interaksi (interactivity), simulasi sosial (simulation of
society), dan konten yang dihasilkan pengguna (user-generated content). Sementara
itu, instrumen karakter religius mengacu pada indikator Kemendiknas (2010), yaitu
cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan agama, teguh pendirian, percaya diri,
kerja sama, anti kekerasan, ketulusan, dan mencintai lingkungan. Sebelum
digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen telah melalui wuji validitas
menggunakan korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan koefisien
Cronbach's Alpha sehingga dinyatakan layak sebagai alat pengumpul data.

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Analisis
diawali dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik masing-
masing variabel, kemudian dilanjutkan dengan uji prasyarat berupa uji normalitas
dan uji linearitas. Hubungan antara penggunaan media sosial dan karakter religius
dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment, sedangkan pengaruh
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variabel independen terhadap variabel dependen diuji melalui analisis regresi linear
sederhana. Besarnya kontribusi penggunaan media sosial terhadap karakter religius
dianalisis menggunakan koefisien determinasi (R?), sedangkan pengujian hipotesis
dilakukan pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05).

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Garut dengan melibatkan 88 siswa kelas
XII sebagai responden penelitian. Data diperoleh melalui penyebaran angket yang
terdiri atas 20 butir pernyataan untuk variabel penggunaan media sosial dan 27 butir
pernyataan untuk variabel karakter religius menggunakan skala Likert. Data
kemudian dianalisis menggunakan IBM SPSS melalui uji validitas, reliabilitas,
statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji korelasi Pearson Product Moment,
dan regresi linear sederhana.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel
penggunaan media sosial maupun karakter religius memiliki nilai r hitung > r tabel
(0,210) sehingga seluruh instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
penelitian. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,893 untuk variabel penggunaan media sosial dan 0,932 untuk variabel
karakter religius. Kedua nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,70 sehingga
instrumen penelitian dinyatakan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

Statistik Deskriptif

Tabel 1
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum WMean Std. Deviation
Penggunaan Media g8 41.00 100.00 79.2159 8.23428
sosial
Karakter Religius 88 55.00 135.00 106.3409 16.56189

Walid M (listwise) 88

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2020

Berdasarkan Tabel 1, variabel penggunaan media sosial memperoleh nilai rata-
rata sebesar 79,21, menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial siswa
berada pada kategori cukup tinggi. Sementara itu, variabel karakter religius
memperoleh nilai rata-rata sebesar 106,34, yang menunjukkan bahwa karakter
religius siswa berada pada kategori baik. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
media sosial telah menjadi bagian dari aktivitas keseharian siswa, sementara
implementasi nilai-nilai religius masih tetap terlihat dalam kehidupan sekolah.
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Uji Prasyarat Analisis

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi 0,187 (>0,05) sehingga data residual berdistribusi normal. Selain itu, hasil
uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara penggunaan media sosial dan
karakter religius bersifat linear sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan analisis

korelasi Pearson dan regresi linear sederhana.

Uji Korelasi Pearson Product Moment

Tabel 2
Uji Korelasi Pearson Product Moment

Correlations

o h'
b4 FPearzson Correlation 1 316
Sig. (2-tailed) 003
I 88 88
i Fearson Correlation 316 1

Sig. (2-tailed) 003

I 28 28

*_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2020

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh koefisien korelasi Pearson sebesar 0,316 dengan nilai
signifikansi 0,003 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara penggunaan media sosial dan karakter religius siswa.
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,316 menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel

berada pada kategori rendah.
Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel 3
Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 55475 16.387 3416 =001
X 636 206 316 3.0490 003

a. Dependent Variahle: ¥

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2020
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Berdasarkan Tabel 3 diperoleh persamaan regresi Y = 55,975 + 0,636X dengan nilai
signifikansi 0,003 (<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial berpengaruh signifikan terhadap karakter religius siswa. Koefisien regresi
sebesar 0,636 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan penggunaan
media sosial akan meningkatkan karakter religius sebesar 0,636 satuan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summar'!nrh

Adjusted B Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 3169 100 .0sa 165.80373

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent™ariable: ¥

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2020

Nilai R Square sebesar 0,100 menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
memberikan kontribusi sebesar 10% terhadap karakter religius siswa, sedangkan 90%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Penggunaan Media Sosial Siswa MAN 1 Garut

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial siswa kelas XII
MAN 1 Garut berada pada kategori cukup tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 79,21.
Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian dari aktivitas
sehari-hari siswa, baik sebagai sarana komunikasi, memperoleh informasi, maupun
mendukung proses pembelajaran.

Tingginya intensitas penggunaan media sosial menunjukkan bahwa platform
digital telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas akademik maupun
sosial siswa. Selain dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi, media sosial juga
digunakan untuk memperoleh informasi pembelajaran, berbagi pengetahuan, serta
mengakses berbagai konten keagamaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi telah
berkembang menjadi ruang belajar yang memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman belajar secara mandiri. Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial secara
tepat dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang mendukung penguatan
karakter religius apabila diarahkan melalui konten yang edukatif dan bernilai Islami.

Temuan ini sejalan dengan teori Nasrullah (2020) yang menyatakan bahwa
media sosial merupakan ruang interaksi digital yang memungkinkan pengguna
membangun jaringan, memperoleh informasi, serta menghasilkan berbagai bentuk
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konten secara aktif. Dalam konteks pendidikan, pemanfaatan media sosial secara
tepat dapat menjadi media pembelajaran yang mendukung pengembangan
pengetahuan dan karakter peserta didik.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa karakteristik penggunaan media sosial
oleh siswa tidak selalu identik dengan perilaku negatif sebagaimana sering
dipersepsikan masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, tingginya penggunaan
media sosial tidak diikuti oleh rendahnya karakter religius, melainkan kedua variabel
sama-sama berada pada kategori yang relatif baik. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa peserta didik telah mampu memanfaatkan media sosial secara lebih selektif
sesuai kebutuhan belajar maupun aktivitas sosialnya. Oleh sebab itu, tantangan
utama bukan terletak pada tingginya intensitas penggunaan media sosial, melainkan
pada kemampuan siswa dalam memilih, menyaring, dan memanfaatkan informasi
yang sesuai dengan nilai-nilai agama.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Yusuf et al. (2023) yang menyatakan
bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga
sebagai sarana memperoleh informasi dan pembelajaran. Hasil ini juga mendukung
penelitian Sastradiharja (2023) yang menjelaskan bahwa media sosial dapat
dimanfaatkan sebagai media dakwah dan pembelajaran agama apabila digunakan
secara bijaksana. Dengan demikian, penggunaan media sosial yang diarahkan pada

aktivitas positif dapat mendukung proses pembentukan karakter religius peserta
didik.

Karakter Religius Siswa MAN 1 Garut

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter religius siswa kelas XII MAN 1
Garut berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 106,34. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah ~mampu
mengimplementasikan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui
pelaksanaan ibadah, sikap toleransi, tanggung jawab, kerja sama, maupun perilaku
yang mencerminkan akhlak Islami di lingkungan sekolah.

Karakter religius yang berada pada kategori baik menunjukkan bahwa proses
pembinaan karakter yang dilaksanakan di madrasah telah memberikan dampak
positif terhadap perkembangan peserta didik. Berbagai program pembiasaan
keagamaan, seperti pelaksanaan Shalat Dhuha berjamaah, pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, serta kegiatan keagamaan lainnya, menjadi bagian penting dalam
proses internalisasi nilai-nilai Islam. Meskipun demikian, hasil observasi awal
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi siswa dalam beberapa kegiatan keagamaan
masih mengalami fluktuasi sehingga pembinaan karakter religius tetap memerlukan
penguatan secara berkelanjutan.

Temuan tersebut sejalan dengan konsep karakter religius yang dikemukakan
oleh Kemendiknas (2010), yang menempatkan karakter religius sebagai perilaku yang
mencerminkan kepatuhan terhadap ajaran agama melalui sikap cinta damai,
toleransi, tanggung jawab, kerja sama, ketulusan, dan kepedulian terhadap
lingkungan. Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, pembentukan karakter
religius merupakan proses internalisasi nilai yang berlangsung secara terus-menerus
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melalui pembelajaran, keteladanan, pembiasaan, serta lingkungan pendidikan yang
kondusif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakter religius siswa tidak hanya
terbentuk melalui proses pembelajaran di kelas, tetapi juga dipengaruhi oleh budaya
religius yang diterapkan di madrasah. Lingkungan sekolah yang mendukung
pelaksanaan kegiatan keagamaan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membiasakan perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
pembentukan karakter religius merupakan proses yang memerlukan kesinambungan
antara pembelajaran formal, pembiasaan, dan keteladanan seluruh warga sekolah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Basri et al. (2023) yang
menyatakan bahwa pembiasaan kegiatan keagamaan di sekolah berkontribusi
terhadap pembentukan karakter religius peserta didik. Selain itu, penelitian
Rahmawati et al. (2021) juga menjelaskan bahwa karakter religius berkembang
melalui proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diintegrasikan dengan
pembiasaan perilaku Islami dalam kehidupan sekolah. Dengan demikian, hasil
penelitian ini semakin memperkuat bahwa budaya religius sekolah memiliki peran
penting dalam membentuk karakter peserta didik.

Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Karakter Religius

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap karakter religius siswa dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,316, nilai signifikansi sebesar 0,003, serta nilai koefisien determinasi sebesar
10%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memiliki
hubungan yang positif terhadap karakter religius, meskipun kekuatan hubungan
berada pada kategori rendah.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,316 menunjukkan bahwa hubungan antara
penggunaan media sosial dan karakter religius tergolong rendah, namun secara
statistik signifikan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan media sosial
memang memiliki kontribusi terhadap pembentukan karakter religius, tetapi bukan
merupakan faktor yang dominan. Karakter religius peserta didik dibentuk oleh
berbagai faktor yang saling berinteraksi, baik yang berasal dari lingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat, maupun karakteristik individu.

Temuan penelitian ini mendukung teori Nasrullah (2020) yang menjelaskan
bahwa media sosial merupakan ruang interaksi digital yang memungkinkan
pengguna memperoleh informasi, membangun jejaring sosial, serta membentuk pola
komunikasi dan perilaku sosial. Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, media
sosial dapat menjadi media internalisasi nilai-nilai keagamaan apabila dimanfaatkan
untuk mengakses konten dakwah, kajian Islam, pembelajaran Al-Qur'an, maupun
berbagai informasi edukatif yang mendukung pembentukan karakter religius peserta
didik.

Besarnya kontribusi penggunaan media sosial yang hanya mencapai 10%
menunjukkan bahwa media sosial bukan merupakan satu-satunya faktor yang
memengaruhi karakter religius siswa. Sebaliknya, faktor-faktor seperti pola asuh
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orang tua, lingkungan keluarga, budaya religius sekolah, intensitas pendidikan
agama, teman sebaya, serta pengalaman spiritual siswa memiliki pengaruh yang lebih
besar terhadap pembentukan karakter religius. Oleh karena itu, media sosial
sebaiknya dipandang sebagai faktor pendukung yang efektivitasnya sangat
bergantung pada cara penggunaannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sastradiharja (2023), Khairil
(2024), Aminu et al. (2024), dan Fitriana et al. (2021), yang menyatakan bahwa media
sosial memiliki pengaruh ganda terhadap perkembangan karakter religius peserta
didik. Di satu sisi, media sosial memberikan kemudahan dalam mengakses berbagai
sumber pembelajaran keagamaan, sementara di sisi lain juga membuka peluang
terpaparnya peserta didik pada konten yang kurang sesuai dengan nilai-nilai agama.
Persamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa dampak media sosial sangat
ditentukan oleh kualitas pemanfaatan serta kemampuan literasi digital peserta didik.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kajian Pendidikan Agama Islam
mengenai hubungan antara perkembangan teknologi digital dan pembentukan
karakter religius peserta didik. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan
implikasi bahwa sekolah perlu mengembangkan program literasi digital berbasis
nilai-nilai Islam agar peserta didik mampu menggunakan media sosial secara
produktif, kritis, dan bertanggung jawab. Guru Pendidikan Agama Islam juga dapat
memanfaatkan media sosial sebagai media pembelajaran melalui penyebaran materi
edukatif, kajian keagamaan, serta aktivitas pembelajaran digital yang mendukung
penguatan karakter religius. Di sisi lain, orang tua diharapkan terus melakukan
pendampingan dan pengawasan penggunaan media sosial agar peserta didik mampu
memanfaatkan teknologi secara seimbang tanpa mengabaikan nilai-nilai keagamaan.

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial siswa kelas XII
MAN 1 Garut berada pada kategori cukup tinggi, sedangkan karakter religius siswa
berada pada kategori baik. Analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter religius siswa dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,316 dan nilai signifikansi 0,003 (p < 0,05). Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,100 menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
memberikan kontribusi sebesar 10% terhadap karakter religius siswa, sedangkan 9o%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini memperkuat kajian
Pendidikan Agama Islam bahwa media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana
pendukung pembentukan karakter religius apabila digunakan secara bijaksana dan
selaras dengan nilai-nilai keislaman. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi sekolah, guru, dan orang tua dalam mengembangkan strategi
pendampingan penggunaan media sosial yang berorientasi pada penguatan karakter
religius peserta didik. Penelitian ini masih terbatas pada satu madrasah dan satu
variabel independen, sehingga penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
populasi yang lebih luas serta memasukkan variabel lain, seperti literasi digital,
lingkungan keluarga, budaya sekolah, dan teman sebaya untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif.
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